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ABSTRACT 

 

Broiler chicken is one of the primary poultry commodities used to meet the need for 

meat as a source of animal protein for the community. However, their productivity is often 

disrupted by infectious diseases, particularly those affecting the respiratory and 

gastrointestinal systems, such as colibacillosis and coccidiosis. This study was aimed to 

evaluate the anatomical pathology, bacteriology, and parasitology findings in broiler 

chickens from District of Tanjungsari, Sumedang Regency, West Java Province, that 

exhibited respiratory system and digestive system. Necropsies were performed on three 35 

day old broiler chickens consisting of one head of healthy chicken, one head of sick chicken, 

and one head of dead chicken. The examinations included macroscopic lesion observations, 

bacterial cultures of samples from lungs, liver, and intestines, and fecal analysis using the 

McMaster method. Necropsy findings showed caseous exudate in the liver, hepatomegaly 

with necrotic foci, pericarditis, caseous pneumonia, and airsaculitis. Based on the necropsy 

results, the findings obtained refer to the characteristics of colibacillosis cases. Bacterial 

culture was performed to identify Escherichia coli (E. coli) which was confirmed through 

biochemical tests. Fecal examination revealed Eimeria sp. Oocysts, with an average count of 

5,975 oocysts/gram feces in sick chickens and 2,675 oocysts/gram feces in healthy chickens, 

are classified as a mild level of infection. These results indicate a mixed infection of E. coli 

and Eimeria sp. The combination of these two infectious agents exacerbates the clinical 

condition, leading to systemic disorders and negatively impacting productivity. Therefore, 

simultaneous control of both diseases is essential in poultry health management. 
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ABSTRAK 

 

 Ayam broiler merupakan salah satu komoditas unggas utama dalam memenuhi 

kebutuhan daging sebagai sumber protein hewani untuk masyarakat. Namun, 

produktivitasnya dapat terganggu oleh penyakit menular, terutama yang menyerang sistem 

pernapasan dan sistem pencernaan, seperti kolibasilosis dan koksidiosis. Studi ini bertujuan 

untuk mengevaluasi temuan patologi anatomi, bakteriologi, dan parasitologi pada kasus pada 

ayam broiler di Tanjungsari, Sumedang, Jawa Barat, yang menunjukkan gangguan pada 

sistem pernapasan dan sistem pencernaan. Nekropsi dilakukan terhadap tiga ekor ayam 

broiler berumur 35 hari yang terdiri atas satu ekor ayam sehat, satu ekor ayam sakit, dan satu 

ekor ayam mati. Pemeriksaan mencakup observasi lesi secara makroskopis, kultur bakteri 

dari sampel organ paru-paru, hati dan usus, serta pemeriksaan feses menggunakan metode 

McMaster. Hasil pemeriksaan Patologi Anatomi menunjukkan adanya akumulasi perkejuan 

pada hati, hepatomegali dengan foci-foci nekrotik, perikarditis, pneumonia kaseosa, serta 

airsakulitis. Berdasarkan hasil nekropsi, temuan yang didapat merujuk pada ciri kasus 

kolibasilosis. Kultur bakteri mengidentifikasi Escherichia coli (E. coli) yang diteguhkan 

melalui uji biokimia. Hasil pemeriksaan feses menunjukkan adanya ookista Eimeria sp. 

dengan jumlah rata-rata 5.975 ookista/gram feses pada ayam sakit dan 2.675 ookista/gram 

feses pada ayam sehat dan keduanya termasuk kategori infeksi ringan. Hasil ini menunjukan 

adanya infeksi campuran antara E. coli dan Eimeria sp. Kombinasi kedua agen infeksius ini 

memperburuk kondisi klinis ayam, menyebabkan gangguan sistemik dan berdampak negatif 

pada produktivitas. Oleh karena itu, pengendalian kedua penyakit secara simultan sangat 

penting dalam manajemen kesehatan unggas. 

 

Kata-kata kunci: broiler; Eimeria sp; ko-infeksi; koksidiosis; kolibasilosis 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Ayam pedaging (broiler) merupakan 

salah satu komoditas ternak dengan permin-

taan tinggi di Indonesia, sebesar 71,7% ter-

hadap pemenuhan masyarakat (Anggitasari et 

al., 2016). Ayam broiler rentan terhadap ber-

bagai penyakit menular yang disebabkan oleh 

virus, bakteri, jamur, protozoa, cacing dan 

ektoparasit (Santoso et al., 2020). Salah satu 

penyakit yang paling sering menyerang ayam 

dan menimbulkan dampak kerugian ekonomi 

yang nyata adalah kolibasilosis. Kolibasilosis 

umumnya terjadi pada ayam berumur 2-4 

minggu dan disebabkan oleh bakteri Es-

cherichia coli dengan tiga serotipe dominan 

yaitu O1, O2 dan O3. Prevalensi kolibasilosis 

pada ayam broiler mencapai 85% dengan 

angka morbiditas yang bervariasi dan morta-

litas mencapai 5-20% (Santoso et al., 2020).  

Selain penyakit kolibasilosis yang 

diakibatkan oleh infeksi bakteri, penyakit lain 

yang juga sering menyerang ayam dan 

menimbulkan kerugian besar di sektor 

peternakan adalah koksidiosis. Menurut 

Rumapea et al. (2023), koksidiosis dapat 

menyebabkan gangguan pada saluran pen-

cernaan ayam, dengan angka morbiditas 

dan mortalitas mencapai 80–90%. Penyakit 

ini disebabkan oleh protozoa dari genus 

Eimeria sp. yang bersifat intraseluler dan 

mampu merusak epitel usus, sehingga 

mengganggu penyerapan nutrisi, meng-

hambat pertumbuhan dan mengakibatkan 

penurunan bobot badan serta daya tahan 

tubuh ayam. Kerugian yang dapat ditim-

bulkan meliputi peningkatan angka kema-

tian (mortalitas), penurunan nafsu makan, 

penurunan bobot badan, penurunan pro-

duksi daging, serta meningkatnya biaya pe-

ngobatan (Ekawasti et al., 2019).  

Pemeriksaan bedah bangkai hewan 

atau nekropsi menjadi salah satu metode 

yang dapat digunakan untuk menemukan 

penyebab kematian, meneguhkan diagnosis 

serta mengetahui keberhasilan terapi yang 

pernah dilakukan (Hambal et al., 2019). 

Melalui temuan nekropsi serta berbagai 
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informasi yang didapat dari upaya menggali 

riwayat penyakit dan anamnesis serta gejala 

klinis yang teramati, membuat diagnosis 

penyakit yang dibuat dapat lebih spesifik. 

Adapun tujuan dari penulisan laporan ini 

adalah untuk mengetahui temuan patologi 

anatomi yang ditimbulkan akibat kasus 

kolibasilosis dan koksidiosis pada ayam 

broiler. Laporan kasus ditulis untuk 

mendeskripsikan temuan patologi anatomi 

yang muncul pada kasus kolibasilosis dan 

koksidiosis pada ayam broiler yang dikaitkan 

dengan manajemen pemeliharaan lapangan. 

Pada laporan kasus ini diperiksa tiga ekor 

ayam broiler; satu ekor ayam sehat, satu ayam 

sakit, dan satu ekor ayam mati. Pemilihan 

bertujuan untuk dijadikan perbandingan 

kondisi kesehatan yang berbeda antara kondisi 

ayam sehat, terinfeksi, dan pascamati. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Sinyalemen dan Anamnesis 

Hewan dalam kasus ini adalah tiga 

ekor ayam broiler berumur 35 hari yang 

berasal dari salah satu peternakan yang berada 

di Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Sume-

dang, Jawa Barat. Ayam broiler tersebut dipe-

lihara dalam sistem kandang semi closed 

house dan peternakan tersebut tidak berba-

tasan langsung dengan peternakan lain di 

sekitarnya. Ayam tersebut telah divaksinasi 

Newcastle Disease dan Infectous Bursal Di-

sease (ND-IB) pada umur empat hari. Hasil 

pemeriksaan klinis menunjukkan ayam kasus 

memperlihatkan gejala pernapasan berupa 

ngorok dan fesesnya encer berwarna hijau 

pada dua ekor ayam, sementara satu ekor 

lainnya tampak sehat. Sebelumnya, telah ter-

catat sebanyak 160 ekor ayam broiler dengan 

gejala serupa dilaporkan mati dari total popu-

lasi sebanyak 4.000 ekor. Dalam proses peme-

liharaan, ayam broiler diberi pakan unggas 

(GalaxyTM, CJ Feed & Care Indonesia, Serang 

(Banten), Indonesia), pakan tersebut memiliki 

kualitas nutrisi seimbang untuk mendukung 

pertumbuhan ayam broiler. Aktivitas sanitasi 

kandang dilakukan setiap bulan setelah panen.  

Namun, untuk penggantian sekam alas 

kandang jarang dilakukan sehingga berisiko 

menjadi sumber kontaminasi patogen. 

Riwayat terapi yang dilakukan yaitu pem-

berian antibiotik dengan kandungan trime-

thoprim dan sulfadiazine (ColimasTM, PT 

Mensana Aneka Satwa, Bogor (Jawa Ba-

rat), Indonesia). 

 

Nekropsi 

Prosedur nekropsi dilakukan di Ru-

mah Sakit Hewan Universitas Padjadjaran 

di Hegarmanah, Jatinangor, Sumedang, Ja-

wa Barat. Nekropsi dilakukan pada tiga 

ekor ayam broiler meliputi satu ekor ayam 

sehat (sebagai kontrol), satu ekor ayam 

sakit, dan satu ekor ayam mati. Nekropsi 

unggas merupakan salah satu gold standard 

untuk mengidentifikasi suatu kejadian pe-

nyakit pada industri unggas (Saggese, 

2024). Nekropsi dilakukan untuk meng-

identifikasi perubahan patologi anatomi 

pada hewan kasus yang dapat dijadikan 

dasar dalam mendiagnosis penyakit.  

Prosedur nekropsi diawali dengan 

pemeriksaan eksternal seperti inspeksi pada 

mata, hidung, telinga, bulu, paruh, jengger, 

pial, kloaka dan ekstremitas, serta koleksi 

ektoparasit. Ayam kemudian diposisikan 

secara dorsoventral untuk membuka rongga 

selom, kemudian dilakukan pemeriksaan 

secara sistematis mulai dari inspeksi, 

palpasi dan kemudian dilakukan insisi. 

Pemeriksaan dilakukan pada organ-organ 

saluran pernapasan seperti hidung, trakea, 

kantung udara dan paru-paru. Pemeriksaan 

dilakukan untuk melihat adanya pera-

dangan, hemoragi, atau akumulasi eksudat 

serta dilakukan uji apung pada organ paru-

paru. Kemudian dilakukan pemeriksaan 

pada perikardium dan organ jantung. Peme-

riksaan dilanjutkan pada organ-organ salu-

ran pencernaan seperti tembolok, esofagus, 

proventrikulus, ampela (gizzard), usus dan 

hati untuk melihat adanya peradangan, 

hemoragi, eksudat, atau erosi mukosa. 

Organ-organ lain seperti limpa, bursa fabri-

cius dan organ saluran reproduksi juga dila-

kukan pemeriksaan. Kemudian dilakukan 
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pengambilan sampel pada ayam yang dine-

kropsi untuk selanjutnya dilakukan peme-

riksaan laboratorium bakteriologi dan para-

sitologi.  

 

Kultur dan Identifikasi Bakteri 

Kultur dan identifikasi bakteri dilaku-

kan di Laboratorium Mikrobiologi, Fakultas 

Kedokteran, Universitas Padjadjaran. Sampel 

berupa ulas/swab diperoleh dari organ hati, 

paru-paru, serta usus ayam hasil nekropsi. 

Kultur bakteri dilakukan pada media Mac 

Conkey agar (Oxoid®, UK) dan blood agar 

plate (Oxoid®, UK) untuk memperoleh koloni 

bakteri, dalam hal ini bakteri E. coli. Media 

Macconkey Agar merupakan media selektif 

dan diferensial untuk membedakan bakteri 

yang mampu memfermentasi laktosa (koloni 

berwarna merah muda) dan bakteri bakteri 

yang tidak memfermentasikan laktosa (koloni 

tidak berwarna) (Yuliandi et al., 2022). Media 

blood agar plate (BAP) merupakan media 

enrichment yang mendukung pertumbuhan 

bakteri serta identifikasi karakteristik bakteri 

berdasarkan kemampuan bakteri dalam meli-

siskan sel darah merah (Sanatang dan Ma-

yang, 2021). Pengamatan morfologi koloni 

bakteri secara mikroskopis dilakukan melalui 

pewarnaan Gram. Pewarnaan Gram dilakukan 

untuk membedakan antara bakteri Gram posi-

tif dengan bakteri Gram negatif. Identifikasi 

kemudian dilanjutkan dengan pengujian bio-

kimia meliputi uji motilitas, indole, urease 

(MIU), uji sitrat, dan uji fermentasi glukosa 

serta laktosa, produksi hydrogen sulfida (H2S), 

dan produksi gas pada media Kligler Iron 

Agar (KIA). 

 

Pemeriksaan Parasitologi 

Pemeriksaan parasitologi dilakukan 

untuk mengidentifikasi Eimeria sp. serta 

menentukan derajat infeksi oleh parasit ter-

sebut. Pemeriksaan parasitologi dilakukan 

melalui pemeriksaan menggunakan sampel 

feses ayam. Sampel feses dikoleksi dari sekum 

ayam yang dinekropsi, kemudian dimasukkan 

ke dalam pot sampel, lalu diberi label. Sampel 

yang telah dikoleksi kemudian diperiksa di 

Laboratorium Parasitologi, Fakultas Kedok-

teran, Universitas Padjadjaran. Pemeriksaan 

feses dilakukan secara kualitatif dengan uji 

natif, sedimentasi, apung, dan dilanjutkan 

dengan uji kuantitatif dengan metode Mc 

Master. Pemeriksaan feses secara natif 

dilakukan dengan cara mengambil sedikit 

sampel feses kemudian letakkan di atas ge-

las objek. Sampel tersebut ditetesi dengan 

aquades sebanyak 1-2 tetes dan homo-

genkan, lalu tutup menggunakan cover 

glass. Preparat diamati di bawah mikroskop 

cahaya dengan perbesaran 100 dan 400 kali. 

Uji sedimentasi dilakukan dengan mencam-

pur feses sebanyak 2 g dengan 10 mL 

aquades yang kemudian dihomogenkan. 

Campuran tersebut kemudian disaring dan 

ditampung ke dalam tabung sentrifuge. 

Sentrifugasi selama dilakukan selama lima 

menit dengan kecepatan 1.500 rpm. Super-

natan kemudian dibuang dan endapan sedi-

men feses pada dasar tabung diambil sedikit 

dan diletakkan di atas gelas objek lalu 

ditutup dengan cover glass dan diamati di 

bawah mikroskop cahaya dengan perbe-

saran 100 dan 400 kali (Nareswari et al., 

2024). 

Uji apung dilakukan dengan menyi-

apkan campuran feses dengan perbandingan 

feses dan air 1:10. Campuran tersebut 

kemudian disaring dan ditampung ke dalam 

tabung sentrifuge. Sentrifugasi dilakukan 

selama lima menit dengan kecepatan 1.500 

rpm. Supernatan kemudian dibuang dan 

ditambahkan larutan gula jenuh 80% hingga 

permukaan cairan cembung. Setelah itu, co-

ver glass diletakkan di permukaan tabung, 

dan diamkan selama 10 menit. Pemeriksaan 

dilakukan dengan mengambil cover glass 

untuk diamati di bawah mikroskop cahaya 

dengan perbesaran 100 dan 400 kali. Uji 

McMaster dilakukan dengan menggunakan 

larutan dari uji apung. Larutan tersebut 

dimasukan ke dalam bilik hitung McMaster 

menggunakan pipet. Kemudian diamati di 

bawah mikroskop dengan perbesaran 100 

dan 400 kali dan lakukan perhitungan 

jumlah ookista yang ditemukan (Darmesti 

et al., 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAAN 

 

Pemeriksaan Patologi Anatomi  

Hasil nekropsi pada ayam B dan C 
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menunjukkan temuan patologi anatomi berupa 

hemoragi trakea dan paru-paru serta pneu-

monia kaseosa yang ditandai dengan aku-

mulasi perkejuan pada paru-paru (Gambar 1a). 

Uji apung paru-paru pada ayam sakit 

menunjukkan hasil paru-paru tenggelam. Hasil 

pemeriksaan kantung udara pada ayam sakit 

dan mati terlihat kantung udara mengalami 

penebalan dan memiliki permukaan yang 

cenderung keruh yang menandakan terjadinya 

peradangan pada kantung udara (airsacculitis) 

(Gambar 1b). Pemeriksaan usus menunjukkan 

hemoragi petechiae dan adanya lendir keku-

ningan pada bagian duodenum dan jeju-num 

pada ketiga ayam (Gambar 1c). Pemeriksaan 

pada hati ayam sakit dan mati menunjukkan 

temuan patologi anatomi berupa hepatome-

gali, adanya foci-foci serta akumulasi per-

kejuan pada permukaan hati (Gambar 1d).  

 

Pemeriksaan Bakteriologi  

Hasil kultur bakteri dari sampel organ 

paru-paru, hati dan usus pada ayam sakit dan 

mati menunjukkan pertumbuhan koloni ber-

bentuk bulat, berukuran sedang, cembung, 

mengkilap serta berwarna merah muda (pink) 

pada media Macconkey agar (Gambar 2a). 

Koloni pada media Blood agar bersifat non-

hemolitik atau γ-hemolisis, berwarna putih, 

serta berbentuk bulat (Gambar 2b). Hasil 

pewarnaan Gram menunjukkan bakteri terse-

but tergolong bakteri Gram negatif berwarna 

merah berbentuk basil (Gambar 2c). Hasil uji 

motilitas, indole, urease (MIU) pada semua 

sampel menunjukkan hasil motile, indole 

positif, dan urease negatif (Gambar 2d). Orga-

nisme yang motil tersebut menunjukkan per-

tumbuhan yang menyebar atau meluas dari 

garis inokulasi tusuk, sedangkan organisme 

yang non-motil tumbuh sepanjang tusukan 

beupa garis. Organisme yang memiliki ke-

mampuan memproduksi indole akan mende-

gradasi asam amino triptofan dan mengha-

silkan indole. Indole yang dihasilkan berga-

bung dengan aldehida yang terdapat dalam 

reagen Kovac untuk membentuk kompleks 

senyawa yang berwarna merah (MacWilliams, 

2016). Hasil uji sitrat pada seluruh sampel 

menunjukkan hasil negatif sitrat yang berarti 

bakteri tidak memiliki kemampuan untuk 

menjadikan sitrat sebagai sumber energi 

(Gambar 2e). Hasil uji pada media KIA 

menunjukkan bakteri mampu mem-fermen-

tasi glukosa dan laktosa, produksi gas 

positif, dan produksi H2S negatif (Gam-bar 

2f). Bakteri yang mampu memfermentasi 

glukosa dan laktosa akan menghasilkan 

warna kuning pada bagian pangkal dan 

miring karena asam yang diproduksi di 

endapan melalui fermentasi kedua gula 

untuk mempertahankan pH asam dalam 

kondisi aerobik. Produksi gas ditunjukkan 

oleh gelembung atau retakan pada media 

(Kligler, 2012). Berdasarkan hasil kultur 

dan identifikasi bakteri sampel dari organ 

paru-paru, hati, dan usus ayam mengarah 

pada karakteristik bakteri Escherichia coli 

(E. coli). Bakteri E. coli berasal dari famili 

Enterobacteriaceae, bakteri Gram negatif, 

batang (basil), tidak tahan asam, tidak 

membentuk spora, berukuran 2–3 × 0.6 µm 

dan motil. Bakteri E. coli dapat tumbuh 

secara aerobik atau anaerobik pada suhu 18-

44°C. Bakteri E. coli dapat memfermentasi 

karbohidrat (laktosa) serta memproduksi 

gas. Pada media MacConkey agar koloni E. 

coli tampak berwarna merah muda cerah. 

Koloni pada Eosin‐methylene blue (EMB) 

agar koloninya berwarna hijau metalik. 

Bakteri E. coli bersifat non-hemolitik pada 

media blood agar.  

 

Pemeriksaan Parasitologi  

Hasil pemeriksaan uji natif dan 

apung pada feses ayam sehat dan sakit dite-

mukan adanya ookista Eimeria sp., yang 

belum tersporulasi (Gambar 3), sedangkan 

pada hasil uji sedimentasi tidak ditemukan 

adanya ookista. Ookista yang ditemukan 

berbentuk oval namun belum menunjukan 

ciri ookista bersporulasi yang menunjukan 

granula polar (Mares et al., 2023). Iden-

tifikasi jenis ookista dapat dilakukan de-

ngan melihat lesi patologis yang nampak, 

karena setiap spesies memiliki tropisme 

spesifik terhadap bagian tertentu pada salur-

an pencernaan ayam.   Berdasarkan hasil uji 

McMaster, ayam sehat diketahui memiliki  
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Tabel 1. Ringkasan hasil uji mikrobiologi dan parasitologi terhadap sampel ayam broiler  

              asal Tanjungsari, Sumedang Jawa Barat 

No Uji Metode Hasil Kesimpulan 

1 Bakteriologi Kultur bakteri Koloni berwarna pink 

pada media macconcey 

agar 

Escherichia coli 

(E. coli) 

Koloni non-hemolitik pada 

media blood agar 

Pemeriksaan 

Gram 

Gram negatif 

Biokimia Motil, indol (+), urease (-), 

sitrat (+), gas (+), H2S (-), 

fermentasi glukosa dan 

laktosa 

2 Parasitologi Uji natif Ayam sehat = (+) ookista 

Eimeria sp 

 

Ayam sakit = (+) ookista 

Eimeria sp 

 

Uji apung Ayam sehat = (+) ookista 

Eimeria sp 

 

Ayam sakit = (+) ookista 

Eimeria sp 

 

Uji sedimentasi Ayam sehat = (-) ookista 

Eimeria sp 

 

Ayam sakit = (-) ookista 

Eimeria sp 

 

Mac master Ayam sehat = 2.675 

ookista per gram feses 

Koksidiosis 

ringan 

Ayam sakit = 5.975 

ookista per gram feses 

Koksidiosis 

ringan 
Keterangan: (+) = Hasil positif; (-) = Hasil negatif 

 

 
Gambar 1. Temuan patologi anatomi. (a) hemoragi trakea (panah) dan paru-paru serta 

adanya perkejuan (panah) pada paru-paru; (b) penebalan serta kekeruhan pada 

kantung udara (panah); (c) hemoragi petechiae pada duodenum dan jejunum 

(panah); (d) adanya foci-foci (panah) serta akumulasi perkejuan pada 

permukaan hati (panah) (Dokumentasi Pribadi). 
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Gambar 2. Hasil kultur dan uji biokimia. (a) pertumbuhan koloni pada media macconkey 

agar; (b) pertumbuhan koloni pada media BAP; (c) morfologi koloni secara 

mikroskopis menunjukkan Gram negatif, basil; (d) uji MIU menunjukkan 

bakteri motil, indol positif, dan urease negatif; (e) uji sitrat menunjukkan 

hasil negatif; (f) uji pada media KIA menunjukkan bakteri memfermentasi 

glukosa dan laktosa, produksi gas, dan negatif H2S. (Dokumentasi Pribadi). 
 

 

 
 

Gambar 3. Ookista yang terdeteksi melalui uji feses pada ayam sehat (A) dan sakit (B)  

menunjukan bahwa ayam mengalami infeksi koksidiosis. Perbesaran 

mikroskop 40× (Dokumentasi Pribadi).  
 

 

jumlah ookista sebanyak 2.675 ookista per 

gram feses (Tabel 1). Temuan ini menun-

jukkan bahwa ayam tersebut mengalami 

koksidiosis ringan. Sementara itu, hasil uji 

McMaster pada ayam sakit menunjukkan 

jumlah ookista sebesar 5.975 ookista per 
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gram, yang juga masih termasuk dalam kate-

gori koksidiosis ringan. Meskipun demikian, 

jumlah ookista yang lebih tinggi pada ayam 

sakit menunjukkan tingkat infeksi parasit 

yang lebih parah dibandingkan ayam sehat. 

Koksidiosis merupakan penyakit pa-

rasiter yang disebabkan oleh protozoa dari 

genus Eimeria, dengan tingkat morbiditas 

dan mortalitas mencapai 80-90%. Infeksi 

Eimeria sp. pada ayam dapat dikategorikan 

berdasarkan tingkat intensitas infeksi, meli-

puti infeksi ringan bila ookista yang dite-

mukan kurang dari 20.000 ooskista/gram 

feses, infeksi sedang jika ditemukan ookista 

lebih dari 20.000 hingga 60.000 ookista/gram 

feses, dan infeksi berat jika ditemukan lebih 

dari 60.000 ookista/gram feses) (Arsyitahlia 

et al., 2019). Berdasarkan pemeriksaan feses 

secara kuantitatif dengan metode McMaster 

didapatkan hasil ayam broiler kasus menga-

lami infeksi koksidiosis dalam kategori 

infeksi ringan. Penentuan spesies Eimeria sp. 

didasarkan pada situs predileksi dan pene-

muan lesi di saluran pencernaan (Taylor et 

al., 2016). Berdasarkan hasil nekropsi, ter-

dapat lesi berupa hemoragi petechiae serta 

lendir berwarna kekuningan pada bagian 

duodenum dan jejunum dari ketiga ayam 

sehingga dapat disimpulkan bahwa spesies 

Eimeria yang menginfeksi adalah Eimeria 

maxima. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Swayne (2013), yang menyatakan bahwa E. 

maxima menyebabkan lesi pada usus halus 

bagian tengah berupa hemoragi serta aku-

mulasi lendir berwarna kuning atau oranye.  

Secara umum, adanya infeksi E. maxima 

mengakibatkan penurunan status kesehatan 

usus halus ayam (Goo et al., 2023) 

Infeksi Eimeria sp. terjadi ketika 

ayam menelan ookista yang telah terspo-

rulasi. Di dalam saluran pencernaan, ookista 

ini melepaskan sporozoit yang kemudian 

menginvasi sel epitel usus. Sporozoit ber-

kembang menjadi trofozoit dan selanjutnya 

menjadi merozoit. Proses ini merusak sel-sel 

epitel usus (enterosit) dan menyebabkan sel-

sel tersebut pecah atau ruptur (Burrell et al., 

2020). Hal ini juga menyebabkan kerusakan 

pada pembuluh darah usus sehingga terja-

dinya hemoragi seperti yang terlihat pada 

temuan patologi anatomi (Gambar 1c). Ke-

rusakan jaringan ini memicu respons pera-

dangan, termasuk pelepasan sitokin seperti 

interleukin-1 (IL-1), Tumor Necrosis Factor-

alpha (TNF-α), dan IL-6 (López-Osorio, 

2020). Kerusakan jaringan yang berlebihan 

juga menyebabkan peningkatan permeabi-

litas sel yang menga-kibatkan terganggunya 

penyerapan nutrisi (Goo et al., 2023).  Dalam 

kondisi seperti ini, bakteri seperti E. coli 

lebih mudah berkembang. Bakteri E. coli 

yang masuk melalui saluran pencernaan 

dapat menempel pada sel epitel usus dengan 

bantuan struktur adhesin dan fimbriae tipe P. 

Sementara itu, jika E. coli masuk melalui 

saluran pernapasan, ia dapat menempel pada 

epitel pernapasan menggunakan fimbriae tipe 

1 (Swayne, 2013). Bakteri E. coli juga meng-

hasilkan lipopolisakarida (LPS) yang me-

rangsang pelepasan mediator proinflamasi 

dan mengaktifkan sistem pembekuan darah. 

Akibatnya, terjadi penumpukan sel-sel ra-

dang, sitokin, dan kemokin yang mendorong 

migrasi sel radang dari pembuluh darah ke 

jaringan. Aktivasi sistem pembekuan ini juga 

mengubah fibrinogen menjadi fibrin, yang 

kemudian menumpuk bersama sel-sel ra-

dang. Penumpukan ini bisa berkembang 

menjadi jaringan mati (kaseasi) yang tampak 

sebagai lesi pada organ-organ seperti peri-

kardium (perikarditis kaseosa), hati (peri-

hepatitis), dan paru-paru (pneumonia kase-

osa) (Swayne, 2013). Selain di saluran per-

napasan, kerusakan mukosa usus akibat 

invasi merozoit dan kolonisasi E. coli juga 

memperburuk peradangan, menyebabkan 

perdarahan pada usus, dan menghasilkan 

feses encer. Jika saluran pernapasan juga 

terlibat, hal ini dapat menimbulkan gejala 

seperti suara ngorok saat bernapas, di 

samping itu menurut Swelum et al. (2021) 

infeksi E.coli unggas yang bersifat subakut 

juga dapat menimbulkan airsakulitis, peri-

karditis, dan perihepatitis.  Berdasarkan hasil 

nekropsi ditemukan perikarditis, hepatitis, 

dan airsakulitis, serta hasil pemeriksaan mi-

krobiologi mengidentifikasi adanya infeksi 

sistemik yang disebabkan oleh Escherichia 

coli. Temuan ini konsisten dengan kasus 

kolibasilosis, yang umum terjadi pada ung-

gas dan sering menyerang sistem perna-

pasan dan saluran pencernaan. Infeksi ini 
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diduga bersifat oportunistik, dipicu oleh kon-

disi stres, sanitasi lingkungan yang bu-ruk, 

atau sebagai infeksi sekunder akibat penu-

runan daya tahan tubuh ayam. Selain itu, 

pemeriksaan feses ditemukan ookista Eime-

ria sp., yang mengindikasikan adanya kok-

sidiosis. Infeksi koksidia dapat merusak 

mukosa saluran pencernaan, mengganggu 

penyerapan nutrisi, menyebabkan diare, me-

nurunkan kondisi tubuh, sehingga mem-

permudah infeksi sekunder seperti E. coli. 

 
 

SIMPULAN 

 

Dapat disimpulkan bahwa, kejadian 

penyakit pada ayam broiler di Tanjungsari, 

Sumedang ini karena infeksi E. coli dan 

Eimeria sp. Kasus ini menunjukkan penting-

nya evaluasi dilakukan secara bersinergi 

antara patologi, mikrobiologi dan parasito-

logi dalam mendiagnosis kasus infeksi cam-

puran.  

 

SARAN 

 

Berdasarkan hasil temuan, dapat 

disarankan beberapa langkah yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kesehatan 

dan produktivitas ayam, antara lain:  1) Me-

lakukan perbaikan manajemen kandang, pe-

ningkatan sanitasi, ventilasi, dan mem-per-

hatikan kepadatan populasi, untuk mence-

gah stres dan menurunkan risiko infeksi 

oportunistik seperti E. coli; 2) Menerapkan 

program biosekuriti untuk mencegah penye-

baran penyakit, termasuk desinfeksi rutin dan 

pembatasan lalu lintas manusia dan hewan di 

area peternakan; 3) Pengendalian koksidiosis 

serta penggunaan antiektoparasit secara 

rutin; 4) Melakukan pemantauan kesehatan 

ayam secara berkala, termasuk pemeriksaan 

feses dan tindakan segera terhadap ayam 

yang menunjukkan gejala klinis, agar dapat 

dilakukan penanganan sedini mungkin 
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